PERENCANAAN PEMBELAJARAN MENDALAM

 
Sekolah		: SMP Negeri 6 Denpasar
Fase/Kelas		: D / IX (Sembilan)
Mata Pelajaran 	: Informatika
Materi		: Berpikir Komputasional dalam Analisis Data (Struktur Data Tree)
Waktu			: 3 JP (1 x Pertemuan) 
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	Capaian Pembelajaran : Murid mampu memahami konsep himpunan data terstruktur dalam kehidupan sehari-hari dan menerapkan berpikir komputasional dalam menyelesaikan persoalan yang mengandung himpunan data berstruktur sederhana.
Lintas Disiplin Ilmu: Matematika (Relasi dan Himpunan), IPA (Klasifikasi Taksonomi Makhluk Hidup).
Tujuan Pembelajaran : 
1. Murid mampu menjelaskan konsep dasar struktur data tree dengan bahasa sendiri.
2. Murid mampu menyusun representasi data dalam bentuk struktur tree untuk menyelesaikan masalah sederhana (seperti silsilah keluarga atau organisasi).
Topik Pembelajaran: Hierarki Data dan Pengambilan Keputusan melalui Struktur Tree. 
Praktik Pedagogis: Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning) dan Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning). 
Lingkungan Pembelajaran: Ruang kelas yang dikembangkan dengan budaya kolaboratif dan saling memuliakan pendapat. 
Pemanfaatan Digital : Penggunaan diagram digital atau aplikasi visualisasi data (opsional) untuk memetakan struktur tree. 

	PENGALAMAN BELAJAR

	
AWAL Prinsip: Berkesadaran, Bermakna, Menggembirakan)
1. Murid memberi salam kepada Guru diawal pembelajaran. 
2. Guru Menjawab salam dan mengajak Murid berdoa bersama (sesuai kepercayaan masingmasing). 
3. Guru mempersiapkan kesiapan peserta didik di Kelas dengan memeriksa kerapihan dan kebersihan sekitar Murid.
4. Guru meminta Murid untuk mempersiapkan buku pembelajaran Informatika dan alat tulis di atas meja (untuk menyiapkan fokus pembelajaran kepada murid). 
5. Orientasi Bermakna: Guru mengajak Murid menyadari bahwa aturan penyimpanan sangat penting untuk mempermudah pengelolaan informasi di sekitar mereka.
6. Apersepsi Kontekstual (Permainan "Tas Berstruktur"): Murid diminta mengidentifikasi barang di tas mereka dan mengelompokkannya. Guru bertanya: "Apa yang terjadi jika barang dimasukkan tanpa aturan?" Hal ini menghubungkan konsep abstrak ke benda nyata.
7. Motivasi Menggembirakan: Guru menampilkan video singkat tentang bagaimana folder di komputer bekerja seperti akar pohon terbalik untuk memicu rasa ingin tahu.
INTI 
Memahami (Prinsip: Berkesadaran)	
8. Aktivitas "Ayo, Mengamati Hierarki!": Murid mengamati bagan organisasi sekolah atau silsilah keluarga.
9. Murid berdiskusi aktif untuk mengonstruksi pengetahuan mengenai istilah Root (Akar), Parent (Induk), Child (Anak), dan Leaf (Daun).
10. Guru memfasilitasi Murid memahami mengapa akar dalam Informatika berada di atas, berbeda dengan pohon asli, untuk melatih ketajaman logika.
Mengaplikasi (Prinsip: Bermakna)
11. Aktivitas "Arsitek Pohon Sampah": Murid bekerja dalam kelompok kecil untuk merancang struktur data tree mengenai alur pengelolaan sampah di sekolah.
12. Murid menyusun aturan bertingkat: "Apakah sampah organik?" Jika Ya, lanjut ke "Bisa dikompos?", jika Tidak lanjut ke kategori Anorganik.
13. Kegiatan ini menunjukkan aktivitas Murid mengaplikasikan pemahaman secara kontekstual untuk isu lingkungan nyata.
Merefleksi (Prinsip: Menggembirakan)
14. Aktivitas "Labirin Air": Murid melakukan simulasi penelusuran aturan pada struktur tree labirin untuk menemukan jalur air tercepat.
15. Setelah simulasi, Murid mengevaluasi kemudahan mencari informasi melalui tree dibandingkan daftar biasa.
16. Murid mempresentasikan hasil "Pohon Sampah" mereka di depan kelas dengan suasana yang rileks dan kompetisi ringan.
PENUTUP (Prinsip: Menggembirakan) 
17. Evaluasi Diri: Murid mengisi jurnal harian pembelajaran untuk menilai sejauh mana mereka menguasai materi (Skala 1-4).
18. Umpan Balik Positif: Guru memberikan apresiasi atas proses berpikir kritis Murid, bukan sekadar hasil akhir yang benar.
19. Kesimpulan Bermakna: Murid menyimpulkan bahwa struktur tree membantu kita mengambil keputusan secara logis dan teratur dalam berbagai situasi hidup.
20. Guru menjelaskan materi berikutnya yang akan diajarkan dipertemuan berikutnya.
21. Guru menutup pembelajaran dengan salam penutup yang akan dibalas oleh Murid.

	ASESMEN PEMBELAJARAN

	A. ASESMEN PEMBELAJARAN
1. Asesmen pada Awal Pembelajaran
Pertanyaan reflektif mengenai struktur stack yang pernah dipelajari di kelas VIII dan analogi silsilah keluarga atau soal Pre-test.


2. Asesmen pada Proses Pembelajaran
Observasi keaktifan Murid saat diskusi kelompok dan rubrik penilaian pembuatan struktur tree (Tabel 1.5).

3. Asesmen pada Akhir Pembelajaran
Tes lisan singkat atau tantangan menggambar struktur folder komputer berdasarkan skenario tertentu atau post-test..















Lampiran

A. Soal Assesment Awal/Akhir atau Pre/post-test.

	No
	Capaian Pembelajaran (CP)
	Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)
	Indikator Butir Soal
	Level Kognitif
	Soal Pilihan Ganda
	Kunci Jawaban

	1
	Murid mampu memahami konsep himpunan data terstruktur dalam kehidupan sehari-hari dan menerapkan berpikir komputasional dalam menyelesaikan persoalan yang mengandung himpunan data berstruktur sederhana.
	BK-1.1. Memahami konsep himpunan data terstruktur dalam kehidupan sehari-hari.
	Murid dapat mengidentifikasi definisi root dalam struktur data tree dengan benar dan tepat.
	C1
	Simpul yang berada di posisi paling awal atau paling atas dalam sebuah struktur data tree disebut sebagai... 
A. Leaf
B. Branch
C. Root
D. Child
	C

	2
	Murid mampu memahami konsep himpunan data terstruktur dalam kehidupan sehari-hari dan menerapkan berpikir komputasional dalam menyelesaikan persoalan yang mengandung himpunan data berstruktur sederhana .
	BK-1.1. Memahami konsep himpunan data terstruktur dalam kehidupan sehari-hari.
	Murid dapat menunjukkan simpul yang tidak memiliki anak (leaf) dengan benar dan tepat.
	C1
	Dalam struktur data pohon, simpul yang berada di paling ujung dan tidak memiliki simpul anak (child) disebut sebagai... 
A. ParentB
B. Leaf
C. Akar
D. Jalur
	B

	3
	Murid mampu memahami konsep himpunan data terstruktur dalam kehidupan sehari-hari dan menerapkan berpikir komputasional dalam menyelesaikan persoalan yang mengandung himpunan data berstruktur sederhana.
	BK-1.1. Memahami konsep himpunan data terstruktur dalam kehidupan sehari-hari.
	Murid dapat menjelaskan perbedaan posisi akar pada pohon asli vs pohon informatika dengan benar dan tepat.
	C2
	Perbedaan utama antara pohon di alam dengan struktur data tree dalam informatika adalah... 
A. Pohon informatika tidak punya daun
B. Akar pohon informatika berada di posisi paling atas (terbalik)
C. Pohon asli tidak memiliki cabang
D. Akar pohon informatika berada di bawah tanah
	B

	4
	Murid mampu memahami konsep himpunan data terstruktur dalam kehidupan sehari-hari dan menerapkan berpikir komputasional dalam menyelesaikan persoalan yang mengandung himpunan data berstruktur sederhana.
	BK-1.1. Memahami konsep himpunan data terstruktur dalam kehidupan sehari-hari.
	Murid dapat mengklasifikasikan contoh data hierarkis di sekolah dengan benar dan tepat.
	C2
	Manakah dari contoh berikut yang paling tepat direpresentasikan menggunakan struktur data tree? 
A. Daftar belanjaan koperasi sekolah
B. Nilai ujian harian satu kelas
C. Struktur organisasi OSIS sekolah
D. Rute perjalanan truk sampah antarkota
	C

	5
	Murid mampu memahami konsep himpunan data terstruktur dalam kehidupan sehari-hari dan menerapkan berpikir komputasional dalam menyelesaikan persoalan yang mengandung himpunan data berstruktur sederhana.
	BK-1.4. Menerapkan berpikir komputasional untuk problem dalam kehidupan sehari–hari.
	Murid dapat menerapkan konsep hierarki pada pengelolaan folder komputer dengan benar dan tepat.
	C3
	Jika folder "Tugas" berisi subfolder "IPA" dan "Matematika", maka dalam struktur tree, folder "Tugas" berperan sebagai... 
A. Child
B. Leaf
C. Parent
D. Sibling
	C

	6
	Murid mampu memahami konsep himpunan data terstruktur dalam kehidupan sehari-hari dan menerapkan berpikir komputasional dalam menyelesaikan persoalan yang mengandung himpunan data berstruktur sederhana.
	BK-1.4. Menerapkan berpikir komputasional untuk problem dalam kehidupan sehari–hari.
	Murid dapat menentukan jalur aliran pada labirin air dengan benar dan tepat.
	C3
	Pada aktivitas labirin air, jika air mengalir dari simpul C ke simpul H, maka simpul H adalah... dari simpul C 
A. Parent
B. Root
C. Child
D. Grandparent
	C

	7
	Murid mampu memahami konsep himpunan data terstruktur dalam kehidupan sehari-hari dan menerapkan berpikir komputasional dalam menyelesaikan persoalan yang mengandung himpunan data berstruktur sederhana.
	BK-1.4. Menerapkan berpikir komputasional untuk problem dalam kehidupan sehari–hari.
	Murid dapat menganalisis hubungan antar simpul dalam silsilah keluarga dengan benar dan tepat.
	C4
	Dalam silsilah keluarga yang disusun sebagai tree, jika "Kakek" adalah root, maka posisi "Ayah" dan "Paman" yang berada di tingkat yang sama di bawah Kakek disebut sebagai... 
A. Parent dan Child
B. Siblings (Bersaudara)
C. Root dan Leaf
D. Grandchild
	B

	8
	Murid mampu memahami konsep himpunan data terstruktur dalam kehidupan sehari-hari dan menerapkan berpikir komputasional dalam menyelesaikan persoalan yang mengandung himpunan data berstruktur sederhana.
	BK-1.1. Memahami konsep himpunan data terstruktur dalam kehidupan sehari-hari.
	Murid dapat mendeteksi dampak jika data hierarkis tidak disusun dalam bentuk tree dengan benar dan tepat.
	C4
	Apa dampak utama jika struktur organisasi sekolah yang besar tidak disusun menggunakan konsep tree? 
A. Data akan terhapus otomatis oleh sistem
B. Kesulitan menentukan tingkat wewenang dan hubungan antar jabatan
C. Kapasitas memori komputer menjadi penuh
D. Nama jabatan tidak bisa ditulis dalam sistem
	B

	9
	Murid mampu memahami konsep himpunan data terstruktur dalam kehidupan sehari-hari dan menerapkan berpikir komputasional dalam menyelesaikan persoalan yang mengandung himpunan data berstruktur sederhana.
	BK-1.4. Menerapkan berpikir komputasional untuk problem dalam kehidupan sehari–hari.
	Murid dapat memilih strategi pencarian data (DFS) yang efisien pada tree dengan benar dan tepat.
	C5
	Untuk mencari file "Esai-Hemat Energi" di dalam subfolder yang sudah diketahui jalurnya secara mendalam, strategi pencarian yang paling tepat disebut... 
A. Breadth-First Search (BFS)
B. Linear Search
C. Depth-First Search (DFS)
D. Binary Search
	C

	10
	Murid mampu memahami konsep himpunan data terstruktur dalam kehidupan sehari-hari dan menerapkan berpikir komputasional dalam menyelesaikan persoalan yang mengandung himpunan data berstruktur sederhana.
	BK-1.4. Menerapkan berpikir komputasional untuk problem dalam kehidupan sehari–hari.
	Murid dapat menyusun aturan logika keputusan pengelolaan sampah dalam bentuk tree dengan benar dan tepat.
	C6
	Dalam tree keputusan pengelolaan sampah, jika pertanyaan pertama adalah "Apakah Organik?", dan jawabannya "Ya", maka langkah selanjutnya yang paling logis adalah... 
A. Langsung membuangnya ke TPA
B. Bertanya "Apakah bisa dijadikan kompos?"
C. Memisahkan sampah logam
D. Mencampur dengan sampah anorganik
	B






Skor Total: 










B. Rubrik Penilaian Aktivitas Arsitek Pohon Sampah

	Aspek Nilai
	Skor 4 (Sangat Baik)
	Skor 3 (Baik)
	Skor 2 (Cukup)
	Skor 1 (Kurang)

	Pemahaman Konsep
	Murid menunjukkan pemahaman struktur tree (akar, simpul, induk, anak) yang sangat baik dan sesuai tugas.
	Murid menunjukkan pemahaman konsep yang baik sesuai dengan tugas yang diberikan.
	Murid menunjukkan pemahaman konsep yang cukup baik namun ada bagian yang kurang tepat.
	Murid kurang memahami konsep tree dalam tugas yang diberikan .

	Tampilan Produk/Solusi
	Struktur tree keputusan sampah sangat akurat, logis, dan merepresentasikan aturan dengan tepat.
	Produk menarik, namun ada sedikit bagian hasil yang belum sesuai dengan konsep dan masalah.
	Produk cukup baik, namun hanya sedikit bagian yang sesuai dengan konsep dan masalah.
	Produk yang dihasilkan tidak sesuai dengan konsep dan permasalahan pengelolaan sampah.

	Kreativitas
	Solusi dan modifikasi aturan pengelolaan sampah menunjukkan nilai kreativitas dan inovasi yang tinggi.
	Solusi dan ide yang dihasilkan menunjukkan ada nilai kreativitas yang baik.
	Solusi dan ide yang dihasilkan menunjukkan ada nilai kreativitas yang cukup.
	Solusi dan ide yang dihasilkan tidak menunjukkan adanya nilai kreativitas.

	Kolaborasi
	Kolaborasi sangat baik; semua anggota kelompok terlibat aktif dan memahami materi dengan sangat baik.
	Kolaborasi baik; semua anggota terlibat, meskipun ada peserta yang kurang memahami dengan baik.
	Kolaborasi cukup; tidak semua anggota kelompok terlibat aktif dalam diskusi.
	Kurangnya kolaborasi; hanya sebagian kecil anggota kelompok yang terlibat aktif.
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